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Abstrak
Malcolm Baldrige adalah salah satu alat pengukuran kinerja secara internasional yang digunakan
perusahaan karena dianggap memiliki cakupan yang lebih luas dibanding tolok ukur yang lain.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana implementasi kriteria malcolm baldrige
yang telah dilakukan PTPN III agar dapat menaikkan skor baldrige dibandingkan tahun
sebelumnya. Obyek studi penelitian ini adalah PT. Perkebunan III Persero dengan periode
penelitian 2010-2013. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analisis. Analisis data menggunakan teknik analisis data kualitatif yang mengacu pada
pengukuran dimensi proses ADLI (Approach-Deployment-Learning-Integration) pada setiap
kategori bisnis Malcolm Baldrige. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada kategori
leadership dan kategori customer focus masih pada tahapan Learning,sedangkan pada kategori
strategic planning, measurement, analysis,and knowledge management, workforce focus, dan
process management sudah berada pada tahap Integration. Kata Kunci : Manajemen Strategi,
Malcolm Baldrige.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Tinjauan Objek Studi 
1.1.1 Sejarah Singkat 
Pembentukan perusahaan diawali dengan proses pengambilan 
perusahaan-perusahaan perkebunan milik Belanda oleh pemerintah RI 
pada tahun 1958 yang dikenal dengan proses nasionalisasi. Perusahaan 
perkebunan asing hasil nasionalisasi selanjutnya berubah menjadi 
Perseroan Perkebunan Negara (PPN), yang turut membentuk perusahaan 
berasal dari NV. Rubber Cultuur Mij’de Oeskust (CMO) merupakan 
perusahaan perkebunan Belanda yang beroperasi di Indonesia sejak 
jaman kolonial Hindia Belanda.  
Salah satu perusahaan yang terbentuk diberi nama Perusahaan 
Perkebunan Negara baru cabang Sumatera Utara (PPN baru). Setelah 
beberapa kali mengalami perubahan bentuk/status hukum sesuai dengan 
aturan perundang-undangan pemerintah Republik Indonesia. Kemudian 
pada tahun 1969 PPN oleh pemerintah direstrukturisasi menjadi 
beberapa kesatuan Perusahaan Negara Perkebunan (PNP). Selanjutnya 
pada tahun 1974 status hukum PNP diubah menjadi Perseroan Terbatas 
(PT) dan diberi nama  PT. Perkebunan (Persero). 
Dalam rangka peningkatan efisiensi dan efektifitas kegiatan 
usaha, perusahaan-perusahaan dalam lingkungan BUMN sub sektor 
perkebunan dengan melakukan kegiatan penggabungan usaha 
berdasarkan wilayah eksploitasi, selain itu dilakukan perampingan 
struktur organisasi dari program restrukturisasi tersebut telah dilakukan 
penggabungan 27 BUMN perkebunan yaitu PT. Perkebunan I sampai 
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dengan PT. Perkebunan XXVII dan satu BUMN Perternakan yaitu PT. 
Bina Mulia Ternak menjadi 14 BUMN perkebunan baru yang diberi 
nama PT. Perkebunan Nusantara I sampai dengan PT. Perkebunaan 
Nusantara XIV. 
Kemudian pada tahun 1994 dilakukan proses penggabungan 
manajemen, 3 BUMN perkebunan terdiri dari PT. Perkebunan III 
(Persero), PT Perkebunan IV (persero), dan PT. Perkebunan V (Persero). 
Selanjutnya melalui peraturan-peraturan RI No.8 tahun 1996 tanggal 14 
Februari 1996, ketiga perusahaan tersebut yang wilayah kerjanya di 
Provinsi Sumatera Utara dilebur menjadi satu yang diberi nama PT. 
Perkebunan Nusantara III (Persero) yang berkedudukan di Medan, 
Sumatera Utara. PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) didirikan 
dengan akte Notaris Hanum Kamil, SH No. 36 tanggal 11 Maret 1996. 
 
1.1.2 Visi 
Menjadi perusahaan agribisnis kelas dunia dengan kinerja prima 
dan melaksanakan tata-kelola bisnis terbaik. 
 
1.1.3 Misi 
1. Menjalin dan mengembangkan hubungan sinergis yang efektif 
dengan mitra strategis untuk mewujudkan peluang bisnis. 
2. Menghasilkan produk berkualitas untuk pelanggan. 
3. Memperlakukan karyawan sebagai aset strategis dan 
mengembangkannya secara optimal. 
4. Menjadikan perusahaan terpilih yang memberikan “hasil-hasil” 
terbaik bagi para investor. 
5. Menjadikan perusahaan yang paling menarik untuk bermitra 
bisnis. 
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6. Memotivasi karyawan untuk berpartisipasi aktif dalam 
pengembangan komunitas. 
7. Melaksanakan seluruh aktivitas perusahaan yang berwawasan 
lingkungan. 
 
1.1.4 Tata Nilai Perusahaan 
PT. Perkebunan Nusantara III memiliki komitmen untuk 
menjunjung tinggi integritas profesional dan melaksanakan tata 
nilai yang berbasis: 
1. PROACTIVITY 
Selalu bersikap proaktif dengan penuh inisiatif dan 
mengevaluasi resiko yang mungkin terjadi. 
2. EXCELLENCE 
Selalu memperlihatkan gairah keunggulan dan berusaha 
bekerja keras untuk hasil maksimal sesuai dengan 
kompetensi. 
3. TEAM WORK 
Selalu mengutamakan kerjasama tim, agar mampu 
menghasilkan sinergi optimal bagi perusahaan. 
4. INNOVATION 
Selalu menghargai kreativitas dan menghasilkan inovasi 
dalam metode baru produk baru. 
5. RESPONSIBILITY  
Selalu bertanggung jawab atas akibat keputusan yang 
diambil dan tindakan yang dilakukan.  
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1.1.5 Paradigma Bisnis Baru 
1. Perubahan, perbaikan dan peningkatan metode dan kinerja 
adalah salah satu keharusan. 
2. Kepuasan pelanggan menjadi prioritas utama untuk 
memenangkan persaingan. 
3. Setiap kegiatan bisnis harus menghasilkan nilai tambah bagi 
perusahaan. 
4. Pengembangan hubungan industrial yang egaliter 
berdasarkan keterbukaan, kesejahteraan dan kebhinekaan.  
5. Pengembangan SDM yang berintegrasi untuk membangun 
kapital insani (Human) dan Intelektual yang dibutuhkan 
perusahaan. 
6. Kepemimpinan yang efektif membangun pengaruh melalui 
kemampuan mengajar dan membagi ilmu, membina 
hubungan baik dan menjadi panutan. 
7. Penghargaan diberikan kepada karyawan berdasarkan 
kompetensi dan kinerja. 
8. Efektivitas operasional harus didukung oleh struktur 
organisasi yang sederhana dan dinamis. 
9. Pemanfaatan teknilogi sebagai perangkat untuk 
perningkatan produktivitas kerja dan keunggulan 
kompetitif. 
10. Keputusan bisnis diambil berdasarkan fakta yang akurat. 
11. Setiap tugas dan operasional perusahaan dilaksanakan 
dengan cepat tanggap, cepat tindak lanjut, tuntas, 
berkualitas, dan penuh tanggung jawab. 
12. Seluruh aktivitas perusahaan harus berorientasi pada 
peningkatan mutu dan lingkungan.    
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1.1.6 Logo 
Berikut ini adalah logo dari PTPN III: 
Gambar 1.1 
Logo PTPN III 
      
Sumber: www.ptpn3.co.id 
 
Arti logo PTPN III tersebut adalah: 
1. Gambar 12 helai daun Kelapa Sawit di sebelah kiri bola 
dunia dan 7 urat pada daun karet yang berwarna hijau 
di sebelah kanan bola dunia, melambangkan bahwa 
PTPN III memiliki 12 Paradigma Baru dan 7 Strategi 
Bisnis yang saling mendukung agar tercapai 
tujuan PTPN III, yaitu selalu menjadi Perusahaan 
Perkebunan terbaik dengan team work yang solid dan 
inovatif, serta ditunjang dengan Green Technology, 
Green Business dan ramah lingkungan.  
2. Gambar 5 garis lintang horizontal dan vertikal yang 
berwarna biru, melingkari bola dunia, melambangkan 
bahwa PTPN III memiliki 5 Tata Nilai dan harus 
mampu mengimbangi kemajuan teknologi yang 
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berkembang, agar selalu menjadi yang terdepan 
dalam peningkatan usaha.  
3. Gambar 2 Meteor yang mengelilingi bumi sehingga 
membentuk angka 3, melambangkan PTPN III 
bergerak dinamis dengan semangat  yang tinggi untuk 
menguasai pasar global.  
4. Meteor yang berwarna putih bermakna produksi lateks 
dan produk turunannya sedangkan yang berwarna 
oranye adalah produksi CPO beserta turunannya, 
yang memancar tanpa henti untuk memenuhi 
kebutuhan pasar dunia.  
5. Secara keseluruhan logo baru ini adalah lambang dari 
niat dan motivasi tinggi seluruh personal PTPN III, 
untuk mewujudkan VISI dan MISI PTPN III yang 
telah dicanangkan bersama, dengan ditunjang dengan 
5 TATA NILAI, 12 PARADIGMA BARU dan 7 
STRATEGIS BISNIS yang dimiliki PTPNIII. 
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1.1.7 Struktur Organisasi 
 
Gambar 1.2 
Struktur Organisasi PTPN III 
 
Sumber: www.ptpn3.co.id 
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1.1.8 Produk dan Bidang Usaha 
Dengan total areal kebun seluas 141.809.44 hektar terdiri dari 
72% tanaman kelapa sawit dan 28% tanaman karet, PT. Perkebunan 
Nusantara III tercatat sebagai PTPN dengan produktivitas terbesar dari 
14 BUMN bidang perkebunan di Indonesia. 
Tabel 1.1  
Luas Areal 
 KELAPA SAWIT KARET 
Luas (Ha) TM (Ha) Luas (Ha) TM (Ha) 
Kebun 
sendiri 
103.631.78 70.364.56 38.498.96 25.418.52 
Kebun 
plasma 
10.403.14 10.403.14 9.150.80 9.150.80 
 114.034.92 80.767.70 47.648.76 34.569.32 
Sumber : www.ptpn3.co.id 
 
Tabel 1.2  
Lokasi Luas Areal Perkebunan 
Lokasi Luas Areal (Ha) 
Tanaman Lain-lain Jumlah 
Kabupaten Deli Serdang & 
Sergei 
27.977.12 6.103.26 34.107.38 
Kabupaten 
SimalungunKabupaten 
Asahan 
12.160.64 1.964.06 14.124.70 
Kabupaten Labuhan Batu 24.434.72 3.173.14 27.607.86 
Kabupaten Tapanuli Selatan 72.397.12 8.208.19 80.605.31 
 5189.07 3.802.83 8.991.90 
 142.158.67 23.278.48 165.437.15 
Sumber : www.ptpn3.co.id 
 
Komoditas Kelapa Sawit  
 Seluruh bagian kelapa sawit diproses untuk menghasilkan 
bahan yang dapat berguna sehingga di sebut sebagai Zero Waste. 
Buahnya diproses menjadi Crude Palm Oil (CPO) yang merupakan 
bahan baku produksi seperti minyak goring, ethanol, serta minyak 
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biodiesel sebagai energi alternatif ramah lingkungan yang telah 
berkembang didunia. 
 Tanda kosongnya diproses menjadi kompos dan digunakan 
kembali area perkebunan sebagai pupuk organik, sementara 
cangkangnya dijadikan sebagai bahan bakar sekelas batubara untuk 
pembangkit listrik, yang digunakan untuk pabrik di PTPN III, kantor 
dan juga perumahan karyawan atau warga sekitar. 
 Saat ini bahkan telah bekerja sama dengan mitra dari RRC 
mengadopsi teknologi Jepang, guna mengelolah batang-batang pohon 
kelapa sawit yang sudah tidak produktif menjadi bahan baku industri 
furnitur. 
 
Komoditas Karet 
 Pengelolaan komoditas karet di PTPN III menghasilkan tiga 
produk utama yaitu Ribbed Smoked Sheet (RSS) Rubber, Centrifuged 
Latex (CL) dan Crumb Rubber (CR). Terkenal sebagai produk dengan 
kualitas terbaik di dunia, tak jarang permintaan pasar internasional 
langsung mengarah kepada PTPN III.  
 
Industri Hilir   
 Di samping pabrik pengelolahan karet, PTPN III juga memiliki 
pabrik-pabrik industri hilir sehingga mampu meningkatkan nilai tambah 
dari hasil olahan karet tersebut.  
 
Pabrik Karet  
 Karet N3XB adalah butiran yang terbuat dari campuran karet 
alami yang diisi oleh karbon hitam. Butiran ini diklasifikasikan dari 
kekerasannya dan dibangun sebagai pabrik yang ramah lingkungan. 
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Pabrik Rubber Thread 
 Memproses getah/latex yang terkonsentrasi dengan kapasitas 
produksi pabrik sebanyak 7200 ton per tahunnya, yang kemudian di 
ekspor ke Korea, Pakistan dan negara-negara lain di kawasan Asia. 
 
Pabrik Rubber Articles 
 Memproduksi produk karet berkualitas tinggi mulai dari 
dudukan spatbor, segel, bearing, seismic bearing, sambung fleksibel 
dan lain-lain. 
 
Pabrik Resin 
 Menggunakan teknologi dari Italia memproduksi Resiprene, 
sebuah resin/damart atau getah keras yang dapat digunakan sebagai 
bahan tinta, percetakan dan produk cat. 
 
1.1.9 Segmen Pasar, Kelompok Pelanggan, dan Mekanisme 
Penyaluran 
Dalam bisnisnya, PTPN III membagi segmen pasar dan 
kelompok pelanggannya sebagai berikut : 
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Tabel 1.3  
Produk, Pangsa Pasar, Kelompok Pelanggan dan Saluran 
No Produk Pangsa pasar Kelompok 
pelanggan 
Saluran 
1 Kelapa sawit 
CPO 
PKO 
PKM 
 
Lokal dan 
ekspor 
Lokal 
 
Trader dan industri 
Trader dan industri 
 
KPB 
KPB 
2 Karet 
Lateks pekat 
 
SIR 
 
RSS 
 
 
Lokal dan 
ekspor 
Lokal dan 
ekspor 
Lokal dan 
ekspor 
 
Trader dan industri 
Trader dan industri 
Trader dan industri 
 
KPB 
KPB 
KPB 
Sumber : Data Perusahaan 
 
1.1.10 Profil Pekerja 
PTPN III memiliki total tenaga kerja 28.564 yang terdiri dari 
berbagai golongan seperti tergambar pada tabel berikut : 
Tabel 1.4 
Profil Pekerja 
Klasifikasi karyawan Jumlah karyawan Jumlah  
Karyawan tetap 
Karpim Karpel 
Status kepegawaian 802 27,762 28,564 
Bidang pekerjaan : 
Tanaman 
Teknik 
Teknologi 
Keuangan 
Admin/umum 
 
355 
144 
25 
93 
185 
 
19,769 
2,378 
2,111 
972 
2,532 
 
20,124 
2,522 
2,136 
1,065 
2,717 
Jumlah 802 27,762 28,564 
Pendidikan 
S3 
S2 
S1 
D3 
SLTA 
SLTP 
 
1 
52 
541 
62 
146 
- 
 
- 
- 
254 
275 
90,14 
5,696 
 
1 
52 
795 
337 
9,160 
5,696 
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SD - 12,523 12,523 
Jumlah 802 27,762 28,564 
Jenis kelamin 
Pria 
Wanita 
 
745 
57 
 
24,465 
3,297 
 
25,210 
3,354 
Jumlah 802 27,762 28,564 
Usia 
>40th 
31-40 
21-30 
 
517 
189 
96 
 
15,165 
7,945 
4,652 
 
15,682 
8,134 
4,748 
Jumlah 802 27,762 28,564 
Sumber : Data Internal Perusahaan 
 
 
1.2 Latar Belakang Masalah  
Perkembangan dunia bisnis yang semakin kompetitif menyebabkan 
perubahan besar dalam persaingan, produksi, pemasaran, pengelolaan 
sumber daya manusia, dan penanganan transaksi antara perusahaan 
dengan pelanggan dan perusahaan dengan perusahaan lain. Persaingan 
yang bersifat global dan tajam menyebabkan terjadinya penciutan laba 
yang diperoleh perusahaan-perusahaan yang memasuki persaingan 
tingkat dunia. Hanya perusahaan-perusahaan yang memiliki keunggulan 
pada tingkat dunia yang mampu memuaskan atau memenuhi kebutuhan 
konsumen, mampu menghasilkan produk yang bermutu, dan cost 
effevtive (Mulyadi, 1997). 
Perubahan-perubahan tersebut mendorong perusahaan untuk 
mempersiapkan dirinya agar bisa diterima di lingkungan global. 
Keadaan ini memaksa manajemen untuk berupaya menyiapkan, 
menyempurnakan ataupun mencari strategi-strategi baru yang 
menjadikan perusahaan mampu bertahan dan berkembang dalam 
persaingan tingkat dunia. Oleh karena itu perusahaan dalam hal ini 
manajemen harus mengkaji ulang prinsip-prinsip yang selama ini 
digunakan agar dapat bertahan dan bertumbuh dalam persaingan yang 
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semakin ketat untuk dapat menghasilkan produk dan jasa bagi 
masyarakat. 
Kunci persaingan dalam pasar global adalah kualitas total yang 
mancakup penekanan-penekanan pada kualitas produk, kualitas biaya 
atau harga, kualitas pelayanan, kualitas penyerahan tepat waktu, kualitas 
estetika dan bentuk-bentuk kualitas lain yang terus berkembang guna 
memberikan kepuasan terus menerus kepada pelanggan agar tercipta 
pelanggan yang loyal (Hansen dan Mowen, 1999). Sehingga 
meningkatnya persaingan bisnis memacu manajemen untuk lebih 
memperhatikan sedikitnya dua hal penting yaitu "keunggulan" dan 
"nilai". 
Salah satu sektor bisnis yang memiliki peluang untuk memperluas 
pangsa pasar hingga pasar internasional adalah sektor agribisnis. Sektor 
agribisnis masih menjadi pilihan usaha yang menarik. PTPN III 
merupakan salah satu BUMN yang bergerak dibidang agribisnis 
perkebunan dengan fokus usaha kelapa sawit dan karet.  Hingga saat ini 
kebutuhan masyarakat dunia terhadap karet dan kelapa sawit masih 
tinggi. Hal ini masih menjadi peluang bagi para pengusaha untuk 
membuka usaha di bidang ini. Bila dilihat dari kondisi alam, wilayah 
Indonesia sangat menguntungkan untuk berusaha di bidang karet dan 
kelapa sawit. 
Berikut adalah posisi persaingan perusahaan :  
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Tabel 1.5  
Posisi Persaingan Perusahaan 
Komoditi Perusahaan Persentase  
CPO 
PKO 
PKM 
PTPN IV : PTPN III 
PTPN III : Pers. Lain 
PTPN V 
Perusahaan Swasta 
PTPN III 
42.86 : 25.74 
28.57 : 71.43 
14.29 
14.28 
33.43  
Lateks 
pekat 
SIR 
RSS 
PTPN III : Pers. Lain  
 
Perusahaan Swasta : PTPN III 
45.45 : 54.55 
 
9.09 : 16.79 
 
Tabel 1.6 
Produksi Minyak Sejenis/Substitusi 
Jenis 
Minyak 
Tahun 
2003 2004 2005 2006 2007 2008 
Palm oil 25.400 28.250 30.890 33.846 37.142 43.118 
Soy oil 29.850 31.240 30.720 33.610 35.270 37.164 
Sun oil 7.610 8.910 9.420 9.785 11.190 10.687 
Rapessed 
oil 
13.343 12.690 15.080 16.290 18.510 19.847 
Sumber : Data Perusahaan 
 
Pernyataan visi dan misi suatu organisasi merupakan gambaran 
ideal organisasi atas apa yang dicapai dimasa yang akan datang melalui 
kegiatan operasionalnya. Untuk mencapai visi dan misi tersebut 
organisasi menyusun rencana-rencana strategis yang harus dilakukan 
oleh setiap anggota organisasi. Dalam mengimplementasikan rencana-
rencana strategis tersebut, organisasi sering menghadapi hambatan 
bahkan kegagalan (Gasperz, 2003). 
Banyak alat yang dapat dijadikan perusahaan sebagai alat untuk 
mengkomunikasikan visinya kepada karyawan, salah satunya adalah 
dengan kriteria Malcolm Baldrige. Malcolm Baldrige Criteria dijadikan 
sebagai tolok ukur kinerja perusahaan secara internasional karena 
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dianggap memiliki cakupan yang lebih luas dibanding tolok ukur yang 
lain. 
Untuk mendukung visi perusahaan sebagai perusahaan agribisnis 
kelas dunia, PTPN III menggunakan pengukuran kinerja Malcolm 
Baldrige dengan melihat dari 7 kriteria. Tujuh perspektif yang 
digunakan dalam pengukuran ini adalah kepemimpinan, perencanaan 
strategis, fokus pelanggan, fokus tenaga kerja, manajemen proses, 
pengukuran, análisis dan manajemen pengetahuan, serta hasil. 
Seiring dengan perubahan pola bisnis paradigma baru PT. 
Perkebunan Nusantara III (Persero) telah merancang program 
Transformasi bisnis sejak bulan Agustus 2003 sebagai kata kunci dari 
“kinerja”. PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) sedang melakukan 
perubahan terhadap pola target of business as usual menjadi pola target 
of strategic of business.  
Untuk mendukung keberhasilan program tersebut PT. Perkebunan 
Nusantara III (Persero) secara sistematis dan berkesinambungan 
melakukan upaya untuk mensosialisasikan program strategic initiative 
melalui pemahaman dan penyebarluasan buku pandu Transformasi 
Bisnis Unit-Unit Usaha, melalui instruksi langsung dari distrik 
menejer/general menejer setempat kepada jajarannya, dan 
menginformasikan melalui majalah Nusa Tiga milik PT. Perkebunan 
Nusantara III (Persero).  
Di samping itu melalui Malcom Baldrige PT. Perkebunan Nusantara 
III (Persero) telah dan sedang melakukan pelantikan bertahap terhadap 
sejumlah karyawan. Pimpinan yang telah ditunjuk untuk memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif sebelum melakukan assessment 
terhadap jalannya proses program strategic initiative (CBHRM, OPEX, 
TQM, CRM dan QFI) dalam meningkatkan “kinerja” perusahaan.               
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PTPN III sudah mulai mengadopsi kriteria baldrige untuk 
pengukuran kinerja perusahaan sejak tahun 2004, di awal mula 
menggunakan baldrige PTPN III memperoleh skor 361,1. Kemudian di 
tahun-tahun selanjutnya skor baldrige yang diperoleh terus meningkat 
dari 381,5 pada tahun 2005 hingga 533 di tahun 2008. Pada grafik 1.1 
dibawah ini dapat kita skor baldrige yang di peroleh PTPN III untuk tiap 
tahunnya. 
Grafik 1.1 
Skor Baldrige PTPN III Per Tahun 
  
Sumber : Data Perusahaan 
 
Di tahun 2009 PTPN III mengalami penurunan kinerja  disebabkan 
harga kelapa sawit di pasaran yang mengalami gejolak, skor baldrige 
tidak mengalami penurunan karena lebih menilai ke kinerja manajemen 
perusahaan. Namun terjadi penurunan ranking baldrige yang diperoleh 
perusahaan, yaitu dari ranking satu turun menjadi ranking tiga (Sadikin, 
2010: 14-16). 
Berikut adalah grafik yang menjelaskan skor tiap kategori baldrige 
di PTPN III untuk tahun 2008 dan 2009. 
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Grafik 1.2 
Skor Baldrige PTPN III Per Kategori 
 
Sumber : Data Perusahaan 
 
Pada tabel 1.7 dan tabel 1.8 dibawah ini terlihat segmen pasar yang 
menjadi konsumen produk PTPN III yang sebagian besar merupakan 
pasar internasional.  
Tabel 1.7  
Produksi CPO PTPN III dibandingkan Indonesia dan Dunia 
Produksi Tahun 
2003 2004 2005 2006 2007 2008 
PTPN 
III(ribu ton) 
 
371.59 
 
420.72 
 
416.62 
 
416.72 
 
411.56 
 
469.13 
Kenaikan 
produksi (%) 
 
4.17 
 
13.22 
 
(0.97) 
 
0.02 
 
(1.24) 
 
13.98 
Indonesia 
(juta ton) 
 
10,600 
 
12,380 
 
14,100 
 
16,050 
 
17,270 
 
19,330 
Kenaikan 
produksi (%) 
 
8.94 
 
16.79 
 
13.89 
 
13.83 
 
7.60 
 
11.93 
Dunia (juta 
ton) 
 
28,259 
 
30,987 
 
33,846 
 
37,142 
 
38,674 
 
43,118 
Kontribusi 
PTPN III 
terhadap : 
Indonesia 
(%) 
Dunia (%) 
 
 
 
 
3.51 
1.31 
 
 
 
 
3.39 
1.36 
 
 
 
 
2.95 
1.23 
 
 
 
 
2.59 
1.12 
 
 
 
 
2.38 
1.06 
 
 
 
 
2.43 
1.09 
Sumber : Data Perusahaan 
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Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 
implementasi strategi perusahaan untuk mendukung visi perusahaan 
dengan kriteria Malcolm Baldrige, maka peneliti mengambil judul 
“Penyusunan Implementasi Strategi Perusahaan Berdasarkan 
Kriteria Malcolm Baldrige Tahun 2010-2013 (Studi Kasus PTPN 
III)”. 
 
1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan diatas, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana implementasi strategi perusahaan dari kategori 
kepemimpinan? 
2. Bagaimana implementasi strategi perusahaan dari kategori 
perencanaan strategis? 
3. Bagaimana implementasi strategi perusahaan dari kategori 
fokus pelanggan? 
4. Bagaimana implementasi strategi perusahaan dari kategori 
pengukuran, analisis, dan manajemen pengetahuan? 
5. Bagaimana implementasi strategi perusahaan dari kategori 
fokus tenaga kerja? 
6. Bagaimana implementasi strategi perusahaan dari kategori 
manajemen proses? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang peneliti lakukan adalah sebagai 
berikut : 
1. Implementasi strategi perusahaan dari kategori 
kepemimpinan. 
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2. Implementasi strategi perusahaan dari kategori 
perencanaan strategis.                                                                                                                                                                           
3. Implementasi strategi perusahaan dari kategori fokus 
pelanggan. 
4. Implementasi strategi perusahaan dari kategori 
pengukuran, analisis, dan manajemen pengetahuan. 
5. Implementasi strategi perusahaan dari kategori fokus 
tenaga kerja. 
6. Implementasi strategi perusahaan dari kategori 
manajemen proses. 
 
1.5 Pembatasan Masalah 
Pada penelitian ini, karena keterbatasan waktu penelitian maka  
peneliti membatasi permasalahan pada implementasi strategi perusahaan 
berdasarkan Kriteria Baldrige versi bisnis, yang mengambil aspek 
penilaian terhadap proses – proses (Kategori 1 s.d 6) dengan 
menitikberatkan pada  Approach (pendekatan), Deployment (penerapan), 
Learning (pembelajaran) dan Integration (integrasi). 
 
1.6 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada pihak-
pihak yang membutuhkan sebagai berikut: 
a. Memberikan umpan balik bagi perusahaan mengenai 
implementasi strategi perusahaan. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan 
melengkapi khazanah keilmuan.  
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1.7 Sistematika Penelitian 
Sistematika penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran 
umum tentang penelitian yang dilakukan. 
Sistematika penelitian disusun sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab I berisi mengenai tinjauan objek studi, latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan dari  penelitian, kegunaan 
penelitian, batasan penelitian dan sistematika penelitian skripsi. 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi mengenai penelitian terdahulu (literature review), landasan 
teori atau teori-teori yang mendukung penelitian ini, serta kerangka 
pemikiran dan hipotesis. 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang jenis penelitian yang digunakan, metode 
pengumpulan data, dan analisis data. 
 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menceritakan hasil dan pembahasan sehingga dapat 
menjawab rumusan masalah. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan hasil analisis, saran bagi 
perusahaan dan saran bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan implementasi kriteria 
baldrige yang dilakukan di PTPN III untuk tahun 2010-2013, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Malcolm Baldrige terdiri dari dua kategori, bisnis dan hasil. 
Penelitian ini lebih difokuskan pada kategori bisnis. Pengukuran 
pada kategori bisnis menggunakan dimensi proses yang 
mengevaluasi empat faktor, yaitu approach, deployment, learning, 
dan integration. 
Approach 
Dalam faktor ini yang dievaluasi adalah : 
a. Metode yang digunakan untuk melaksanakan proses 
b. Kesesuaian metode dengan item 
c. Efektivitas penggunaan metode 
 
Deployment 
Dalam faktor ini yang dievaluasi adalah : 
a. Approach yang diaplikasikan dalam memenuhi persyaratan 
item, relevan dan penting bagi organisasi 
b. Approach diaplikasikan secara konsisten 
c. Approach digunakan oleh seluruh unit kerja 
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Learning 
Dalam faktor ini yang dievaluasi adalah : 
a. Penyempurnaan approach melalui siklus evaluasi dan 
perbaikan 
b. Mendorong perubahan yang bersifat terobosan atas approach 
melalui evaluasi 
c. Berbagi penyempurnaan dan inovasi dengan unit kerja dan 
proses yang relevan dalam organisasi 
 
Integration 
Dalam faktor ini yang dievaluasi adalah : 
a. Approach selaras dengan kebutuhan organisasi. 
b. Ukuran,informasi dan sistem perbaikan saling komplementer 
antar lintas proses dan unit kerja 
c. Rencana, proses, hasil, analisis, pembelajaran dan tindakan, 
harmonis antar litas proses dan unit kerja untuk mendukung 
tujuan organisasi. 
 
Hasil pengimplementasian kriteria baldrige untuk tahun 2010 di 
PTPN III adalah sebagai berikut : 
a. Kategori Kepemimpinan (Leadership) digolongkan kepada 
Learning. 
1. Metode kepemimpinan paternalistis yang digunakan 
sebelumnya dievaluasi dan disempurnakan melalui siklus 
perbaikan. 
2. Evaluasi atas metode sebelumnya menghasilkan metode 
kepemimpinan baru yaitu metode kepemimpinan 
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transformasional yang mulai diimplementasikan tahun 
2010. 
3. Proses penyempurnaan metode yang dilakukan oleh senior 
leader meliputi : 
a) Perumusan The Winning Formula dengan cara 
membentuk The Champion Team yang merumuskan 
program Transformasi Bisnis. 
b) Penyusunan Code of Conduct 
c) Mengimplementasikan program transformasi bisnis, 
melakukan reward and recognition system, 
membentuk tim Good Corporate Governance, 
membentuk tim survey kepuasan pelanggan, 
melakukan pelatihan dan benchmarking, melakukan 
penyempurnaan proses bisnis untuk meningkatkan 
kinerja. 
d) Menciptakan suatu lingkungan untuk peningkatan 
kinerja perusahaan, pemenuhan misi dan tujuan 
strategisnya, inovasi dan persaingan atau kinerja 
kepemimpinan dan kegesitan perusahaan, melalui 
penjabaran The Winning Formula menjadi parameter 
keberhasilan berupa KPI perusahaan dan di jabarkan 
menjadi sasaran kinerja masing-masing karyawan. 
e) Menyampaikan visi, misi, tujuan, capaian dan sasaran 
kinerja dalam setiap kegiatan, seperti upacara bendera, 
rapat, family gathering ataupun kegiatan lainnya. 
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b. Kategori Perencanaan Strategis (Strategic Planning) 
digolongkan kepada Integration. 
1. Program strategic initiative yang dirancang perusahaan 
sudah berhasil mengembangkan sasaran strategis dan 
rencana kerja perusahaan melalui CBHRM, OPEX, dan 
CRM sehingga perusahaan dapat mencapai best cost dan 
best service. 
2. Pengukuran, informasi dan sistem perbaikan dengan 
menggunakan analisis SWOT dan eksposure resiko (yang 
dijabarkan dalam Rencana Jangka Panjang), saling 
komplementer dengan unit kerja. 
3. Rencana dan proses dilakukan dengan : 
a) Menetapkan Action Plan jangka panjang dan action 
plan jangka pendek. 
b) Mengembangkan dan menerapkan action plan yang 
dimulai dari pengembangan The Business Model. 
c) Penyusunan Rencana Jangka Panjang (RJP), Rencana 
Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP), Rencana Kerja 
Operasional (RKO), serta Kesepakatan Karya. 
d) Membentuk urusan Inkubator Bisnis dibawah bagian 
pengembangan 
 
c. Kategori Fokus Pelanggan (Customer Focus) digolongkan 
kepada Learning. 
1. Perancangan metode customer engagement dan bagaimana 
cara untuk mendengarkan suara pelanggan yang mulai 
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diterapkan pada 2009 diharapkan dapat menaikkan 
persentase CSI sesuai target agar perusahaan  lebih 
customer focused. Metode ini diharapkan dapat 
menghasilkan terobosan yang menghasilkan inovasi 
pengembangan produk. 
2. Penyempurnaan metode ini dilakukan dengan mendengar, 
mempelajari, menganalisa dan menentukan persyaratanan 
harapan pelanggan utama dengan cara mengikuti pameran 
Expo, analisa pasar, melakukan survey atas kepuasan 
konsumen, temu pelanggan, dan evaluasi keluhan 
pelanggan. 
 
d. Kategori Pengukuran, Analisis, dan Manajemen Pengetahuan 
(Measurement, Analysis, and Knowledge Management) 
digolongkan kepada Integration. 
1. Penggunaan analisis diagram aliran data untuk 
mengumpulkan informasi selaras dan dapat mencakup 
semua kebutuhan organisasi. 
2. Ukuran, informasi dan sistem perbaikan sudah saling 
komplementer dengan unit kerja. 
3. Rencana, proses, hasil, analisis saling mendukung tujuan 
organisasi. 
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e. Kategori Fokus Tenaga Kerja (Workforce Focus) 
digolongkan kepada Integration. 
Aspek workforce focus yang dilakukan perusahaan 
menunjukkan hasil peningkatan kesadaran karyawan untuk 
selalu memberikan hasil terbaik bagi perusahaan. Hal ini 
dimulai dengan program CBHRM untuk mengetahui 
kompetensi SDM perusahaan. Program ini kemudian 
didukung dengan penggunaan workforce engagement untuk 
dapat memberi motivasi pribadi bagi karyawan. Hasil 
pengukuran informasi dan proses saling melengkapi dengan 
unit kerja lain dan mendukung tujuan organisasi. 
 
f. Kategori Manajemen Proses (Process Management) 
digolongkan kepada Integration. 
Pembuatan flow process untuk mengidentifikasi proses yang 
terjadi di perusahaan untuk kemudian dapat mencapai action 
plan dinilai sudah selaras dengan kebutuhan organisasi dan 
saling melengkapi dengan proses dan unit kerja lain. 
Penyempurnaan approach ini dilakukan dengan 
memanfaatkan proyeksi dalam memandang masa depan guna 
pengambilan keputusan dan alokasi sumber daya agar 
keputusan yang diambil mendukung tujuan organisasi.  
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Gambar 5.1 
Baldrige PTPN III 
   A D L I 
L.S 
 
S.P 
 
C.F 
 
M.A.K.M 
 
W.F 
 
P.M 
 
 
5.2. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Melakukan tahapan strategi yang berikutnya yaitu tahap 
evaluasi dengan mengambil seluruh versi Malcolm 
Baldrige yaitu dari versi bisnis maupun versi hasil. 
 
2. Bagi Perusahaan 
Dari hasil penyusunan implementasi kriteria baldrige di 
perusahaan maka : 
a. Pada kategori Leadership yang masih berada pada 
tahap learning : 
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
102 
 
1) Para senior leader harus dapat bertindak 
sebagai role model untuk dapat menginspirasi 
dan memotivasi para karyawan, maka lebih 
sering melakukan kunjungan ke kebun dan 
rapat perbidang dengan kabag dan staf. 
2) Pemberian pelatihan kepada para senior 
leader. 
3) Untuk memastikan metode kepemimpinan 
transformasional yang diterapkan berjalan, 
maka dilakukan pengevaluasian terhadap 
kinerja senior leader. 
4) Dengan kondisi pekerja yang sebagian besar 
adalah pekerja di kebun, senior leader harus 
dapat merancang kegiatan yang dapat 
mengkomunikasikan visi dan misi perusahaan 
kepada para pekerja agar dapat bekerja 
bersama mewujudkan visi dan misi tersebut. 
Salah satunya adalah dengan mengadakan 
kunjungan ke kebun lebih sering dan 
membuat forum diskusi bersama pekerja 
kebun. 
 
b. Pada kategori Strategic Planning perusahaan 
sudah berada pada tahap integration maka 
perusahaan harus dapat mempertahankannya 
dengan melakukan monitoring pelaksanaan 
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kegiatan-kegiatan yang mendorong tercapainya 
sasaran strategis perusahaan. 
 
c. Pada kategori Customer Focus yang berada pada 
tahap learning, perusahaan lebih memfokuskan 
pada customer engagement agar dapat 
mempertahankan dan memperoleh loyalitas 
pelanggan, perolehan pangsa pasar serta 
pertumbuhan. Hal ini dapat dilakukan dengan 
meningkatkan sensitivitas dalam pengembangan 
teknologi, kepedulian terhadap apa yang 
ditawarkan pesaing, serta kecepatan dan 
fleksibilitas dalam merespons perubahan 
pelanggan, lingkungan, dan pasar. 
 
d. Kategori Measurement, Analysis, and Knowledge 
Management sudah berada pada tahapan 
integration. Yang perlu dilakukan perusahaan 
adalah mempertahankan ataupun meningkatkan 
kategori ini dengan menemukan metode lain 
dalam mengumpulkan, menganalisis, mengelola 
dan memperbaiki data, informasi dan aset 
pengetahuan serta bagaimana perusahaan 
mengelola teknologi informasi. 
 
e. Kategori Workforce Analysis sudah berada pada 
tahapan integration, maka yang dapat dilakukan 
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perusahaan adalah dengan mempertahankan 
metode yang sudah ada sekarang dan lebih 
mendengarkan kebutuhan karyawan. 
 
f. Kategori Process Management sudah pada tahap 
integration maka yang dapat dilakukan 
perusahaan adalah dengan mempertahankan 
tahapan ini dengan selalu meredesain proses kerja 
kunci, sesuai perubahan yang terjadi di pasar, 
untuk memberi nilai kepada pelanggan serta 
mencapai sukses organisasional dan keberlanjutan. 
Untuk memperbaiki kinerja proses dapat 
dilakukan dengan mengimplementasikan 
pendekatan lain seperti : metode Six Sigma, 
standar mutu ISO 9000, metodologi Plan-Do-
Check-Action, atau tools perbaikan proses lainnya. 
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